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MOTTO 

 

“ Dalam  hal toleransi jadilah seperti laut, berlapang dada seluas luasnya, dan siap 

menampung pandangan-pandangan yang berbeda dengan tetap berpegang teguh     

dengan keyakinan.” 

(Jalaludin Rumi) 
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 ABSTRAK 

 

Nama : Nurul Hakiki Nim : 21010045, Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI).  

Judul : “Implementasi Pendidikan Multikultural Untuk Meningkatkan  

Toleransi Beragama Di SMK Negeri 3 Panyabungan”. Penelitian ini 

dilatarbelakangi karena mengingat pengimplementasian Pendidikan Multikultural 

oleh guru yang masih jarang dilakukan. Hal ini terutama terjadi di tingkat sekolah 

menengah kejuruan, yang lebih fokus pada pengembangan keterampilan siswa 

tanpa memberikan perhatian yang cukup pada pentingnya Pendidikan 

Multikultural dalam menanamkan nilai-nilai toleransi antar siswa dengan latar 

belakang agama yang beragam. Adapun Rumusan Masalah pada Penelitian ini 

adalah : 1). Bagaimana implementasi pendidikan multikultural di SMK Negeri 3 

Panyabungan? 2). Apa saja faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat 

proses implemtasi dalam hal meningkatkan toleransi beragama dalam nilai-nilai 

toleransi di SMK Negeri 3 Panyabungan?  3). Bagaimana tingkat toleransi 

beragama di kalangan siswa dan siswi di SMK Negeri 3 Panyabungan?. Tujuan 

penelitian adalah Untuk mengetahui Pendidikan Multikultural dalam 

meningkatkan pemahaman nilai – nilai toleransi, Untuk mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan toleransi, Untuk 

mengetahui tingkat toleransi pada siswa SMK Negeri 3 Panyabungan. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Mixed Methods. Adapun pengumpulan data yang digunkan untuk menggali 

informasi adalah Skla Likret ,Observasi, Wawancara, Dokumentasi. Hasil 

penelitian ini adalah menunjukkan bahwa Pendidikan Multikultural diterapkan 

dalam menggunakan metode sumber belajar yaitu guru memamfaatkan 

perencanaan pembelajaran modul Pendidikan Multikultural, serta pelaksanaan 

penerapan pembelajaran dikelas dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. 

Terdapat faktor pendukung dalam Meningkatkan Toleransi yaitu kebijakan 

sekolah, sarana dan prasarana, dorongan tenaga pendidik dan Penghambat dalam 

Meningkatkan Toleransi yaitu perbedaan pendapat dan lingkungan keluarga. 

Dengan demikian dalam melihat tingkat toleransi digunakan skala likret dalam 

penguhitungan tingkat toleransi, serta menggunakan beberapa metode yaitu : 

Menumbuhkan sikap toleransi melalui kegiatan belajar, memberikan kesempatan 

beribadah kepada pemeluk agama lain, menumbuhkan sikap kerja sama, Menjaga 

kerukunan antar umat beragama. 

 

 

Kata Kunci : Pendidikan Multikultural, Toleransi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang terdapat berbagai keanekaragaman budaya, 

agama, suku dan ras. Pada masyarakat multikultur, mereka memiliki tipe atau 

pola tingkah-laku yang khas. Sesuatu yang dianggap sangat tidak normal oleh 

budaya tertentu tetapi dianggap normal atau biasa-biasa saja oleh budaya lain. 

Pendidikan yang bernuansa toleransi sesungguhnya tersirat di dalam Undang- 

undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 pasal 4 tahun 2003, bahwa 

pendidikan itu didasarkan pada sikap hormat terhadap martabat manusia, hati 

nurani dan keyakinan serta keikhlasan sesama tanpa melihat agama, suku, 

golongan, ideologi, atau pandangan hidup. Orang yang toleran berani 

berdialog dengan sikap terbuka untuk mencari pemahaman dan kebenaran 

dari pengalaman orang lain guna memperkaya pengalamannya sendiri tanpa 

mengorbankan prinsip-prinsip yang diyakininya. (Zamroni.,2024) 

Istilah multikultural pada dasarnya lahir dari fenomena keragaman budaya 

yang melibatkan interaksi, toleransi, dan tuntutan akan keberagaman budaya. 

Pendidikan multikultural mengharuskan adanya perlakuan yang setara dan 

demokratis terhadap perbedaan agama, ras, etnis, bahasa, golongan, atau 

budaya. Perlakuan tersebut tidak boleh hanya menjadi wacana tetapi harus 

diwujudkan dalam tindakan nyata, terutama di bidang pendidikan. Pendidikan 

multikultural adalah pendidikan yang menghargai perbedaan. Sehingga 

nantinya perbedaan tersebut tidak menjadi sumber konflik dan perpecahan. 

(Amri., 2021) 

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan 

keterampilan dasar serta membangun dan mengembangkan minat dan bakat 

setiap individu sebagai bekal masa depan dalam bersosial dan budaya. 
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Pendidikan adalah upaya yang bisa membuat orang menjadi cerdas dan juga 

berharga karena kemajuan bangsa dapat dilihat dari sumber daya manusia 

nya. Pendidikan adalah salah satu tempat penting agar sebuah Negara dapat 

dikatakan maju dan berkembang. Dalam membentuk kualitas pendidikan yang 

dapat mengantarkan masyarakat yang cerdas, maka dibutuhkan sifat toleransi 

yang baik dalam dunia pendidikan. (Mahmudi, 2019) 

Nilai toleransi beragama merupakan prinsip fundamental dalam 

kehidupan bermasyarakat yang majemuk, di mana setiap individu diajak untuk 

menghargai dan menghormati perbedaan keyakinan tanpa harus melepaskan 

identitas agamanya sendiri. Nilai ini mencerminkan penghormatan terhadap 

hak asasi manusia, khususnya kebebasan beragama yang dijamin oleh 

konstitusi, serta menumbuhkan kesadaran bahwa keragaman adalah kekayaan, 

bukan ancaman. Toleransi beragama juga melibatkan sikap empati, kesediaan 

untuk berdialog secara terbuka, dan komitmen untuk menjaga kerukunan 

dalam kehidupan sosial sehari-hari, seperti saling membantu saat hari raya, 

tidak menyebarkan ujaran kebencian, serta menjalin hubungan harmonis 

antarumat beragama. (Hariyanto, 2011) 

Konteks pendidikan multikultural, pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

harus diimplementasikan dalam proses belajar-mengajar yang mampu 

mengakomodasi seluruh perbedaan di antara siswa, baik dari segi budaya, 

agama, maupun latar belakang lainnya. Dalam konteks pembelajaran 

multikultural dalam pendidikan menjadi hal yang sangat penting untuk 

menghambat munculnya permasalahan sosial yang diakibatkan oleh 

keragaman. (Abdin & Tuharea, 2023) 

Implementasi Pendidikan multikultural adalah penerapan metode 

pembelajaran yang tepat dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam, dengan 

tujuan untuk mengakomodasi berbagai perbedaan yang ada. Hal ini bertujuan 

agar terwujudnya semangat reformasi dari peserta didik tidak hanya 

menerima keragaman dengan baik, tetapi juga menghargai dan menikmati 

keindahan dalam perbedaan tersebut.(Hartono., 2024) 
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Disini kita simpulkan bahwa pendidikan multikulturar untuk 

meningkatkan toleransi beragama untuk meningkatkan rasa demokratis yang 

tinggi terhadap perbedaan agama, ras, etnis, bahasa, golongan, dan budaya. 

Hal ini bertujuan memberikan edukasi kepada public keberagaman harus 

dijaga dengan baik, agar bangsa sejalan dengan cita-cita kemerdekaan 

Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945. 

Kecamatan Panyabungan adalah nama ibu kota Kabupaten Mandailing 

Natal, terdapat 79 sekolah termasuk SD, SMP, dan SMA/SMK. Salah satu 

sekolah di Panyabungan adalah SMK Negeri 3, yang berlokasi di Jalan 

Bayangkara No. 1, Lumban Pasir, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten 

Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini menjadi salah satu 

pilihan siswa jenjang menengah atas. Lingkungan sekolah ini mencerminkan 

keberagaman, baik di kalangan peserta didik maupun guru. Meski terdapat 

perbedaan agama, hal tersebut tidak menjadi masalah di lingkungan sekolah. 

Dari latar belakang multikultural ini, Pendidikan Agama Islam di SMK 

Negeri 3 diimplementasikan dengan pendekatan berbasis multikultural. 

Menariknya, data dari seluruh siswa sebanyak 560 siswa, sementara peserta 

non-Muslim kurang lebih 89 siswa. Namun, perbedaan tersebut tidak 

menghalangi mereka untuk berinteraksi dan hidup rukun dalam suasana 

harmonis. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dengan mewawacarai salah satu 

guru yang berinisial Ibu H, terdapat keunikan dalam pelaksanaan Pendidikan 

Mulitikultural di SMK 3 Panyabungan. Guru PAI, guru bahasa Indonesia, 

guru PPKn memiliki pemahaman yang mendorong siswa muslim untuk 

bersikap toleran terhadap siswa non-muslim. Hal ini tercermin dalam 

kebiasaan membiarkan siswa non-muslim berdoa sesuai dengan keyakinan 

agama mereka, tanpa memberikan prioritas khusus kepada siswa muslim 

sebagai mayoritas. Selain itu, guru PAI juga memberikan kesempatan kepada 

siswa non-muslim untuk mengikuti pembelajaran agama tanpa mengganggu 

keyakinan mereka. Dalam kegiatan keagamaan, siswa non-muslim turut 

dilibatkan sebagai panitia tanpa memandang perbedaan agama di antara 
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mereka. 

Fenomena tersebut sangat penting untuk diteliti, mengingat 

pengimplementasian Pendidikan Multikultural oleh guru PAI, Bahasa 

Indonesia, PPKn masih jarang dilakukan. Hal ini terutama terjadi di tingkat 

sekolah menengah kejuruan, yang lebih fokus pada pengembangan 

keterampilan siswa tanpa memberikan perhatian yang cukup pada pentingnya 

Pendidikan Multikultural dalam menanamkan nilai-nilai toleransi antar siswa 

dengan latar belakang agama yang beragam. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di Rumuskan judul 

“Implementasi Pendidikan Multikultural Untuk Meningkatkan  

Toleransi Beragama Di SMK Negeri 3 Panyabungan”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi pendidikan multikultural di SMK Negeri 3 

Panyabungan? 

2. Apa saja faktor yang mendukung dan faktor yang menghambat proses 

implemtasi dalam hal meningkatkan toleransi beragama dalam nilai-nilai 

toleransi di SMK Negeri 3 Panyabungan? 

3. Bagaimana tingkat toleransi beragama di kalangan peserta didik di SMK 

Negeri 3 Panyabungan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan implemtasi pendidikan multikultural di SMK 

Negeri 3 Panyabungan 

2. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

proses implementasi untuk meningkatkan toleransi beragama di SMK 

Negeri 3 Panyabungan 

3. Untuk mendiskripsikan tingkat toleransi beragama di kalangan siswa dan 

siswi di SMK Negeri 3 Panyabungan? 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitan ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

peneliti yang lain. Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam sumbangsih 

pemikiran pada Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Mandailing 

Natal dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam penelitian 

peranan pendidikan multikultural dalam meningkatkan toleransi beragama 

di SMK Negeri 3 Kec. Panyabungan Kab. Mandailing Natal. 

2. Memberi masukan kepada pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang permasalahan yang berhubungan dengan penelitan ini. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk mempermudah dalam pemahaman masalah ini, maka penulis 

merasa perlu untuk memberikan penjelasan mengenai kata-kata dari judul 

proposal skripsi ini, yaitu: 

1. Pendidikan multikultural adalah pendekatan pendidikan yang mengakui, 

menghargai, dan merayakan keberagaman budaya, suku, agama, dan latar 

belakang sosial siswa. Tujuan dari pendidikan ini adalah untuk 

membangun kesadaran dan pengertian tentang keberagaman yang ada di 

masyarakat, serta untuk menumbuhkan sikap saling menghormati dan 

menghargai perbedaan. 

2. Meningkatkan Toleransi Beragama: Toleransi beragama koordinasi ialah 

sikap saling menghormati dan menghargai perbedaan agama yang dimiliki 

oleh orang lain, tanpa adanya diskriminasi atau prasangka. Meningkatkan 

toleransi beragama berarti mengembangkan sikap saling pengertian antar 

umat beragama, baik melalui pendidikan, interaksi sosial, maupun 

penguatan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. SMK Negeri 3 Panyabungan: SMK Negeri 3 Panyabungan adalah sebuah 

sekolah menengah kejuruan yang berada Desa Sarak Matua di 

Panyabungan, Sumatera Utara. SMK ini menjadi konteks dalam penelitian 

atau penerapan pendidikan multikultural untuk meningkatkan toleransi 

beragama di kalangan siswa. 

F. Sitematika pembahasan 

 BAB I pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

 BAB II tinjauan pustaka yang teridiri dari: Implementasi pendidikan 

multikultural, pengertian pendidikan multikultural, tujuan dan prinsip dasar 

pendidikan multikultural, tujuan pendidikan multikultural, prinsip dasar 

pendidikan multikultural, pentingnya pendidikan multicultural dalam konteks 

keberagamaan, toleransi beragama, pengertian toleransi beragama, faktor yang 

mempengaruhi toleransi beragama. 

 BAB III metode penelitian yang terdiri dari: jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, Sumber Data, Teknik pengumpulan data, Teknik keabsahan 

data, dan Teknik analisis data. 

 BAB IV hasil penelitian memuat tentang inti dari pembahasan yang 

mengungkapkan tentang profil SMK Negeri 3 Panyabungan, implementasi 

pendidikan Multikultural serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan toleransi, dan mengukur tingkat toleransi. 

 BAB V Penutup memuat tentang akhir dari pembahasan meliputi 

kesimpulan dan saran-saran. 

 


